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ABSTRAK

Firman Syahputra (18102040057) - Manajemen Organisasi Presiden Santri
Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin Kab. Labuhanbatu Utara Prov. Sumatera
Utara, Yogyakarta, Skripsi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Manajemen organisasi ialah suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian. Oleh karena itu, penerapan manajemen organisasi
perlu perhatian lebih dalam upaya keberhasilan yang ingin dicapai oleh organisasi
presiden santri di Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin. Penelitian ini di latar
belakangi oleh banyaknya organisasi di sekolah umum seperti SMP, SMA dan
sebagainya. Lantas bagaimana organisasi santri yang berbasis agama dalam
menerapkan manajemen organisasi yang sesuai dengan tujuan serta selaras dengan
agama schingga hal inilah yang menjadi latar belakang penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap Manajemen Organisasi Presiden Santri Pondok
Pesantren Zawiyah Arkanuddin Kab. Labuhanbatu Utara Prov. Sumatera Utara.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana organisasi
Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin dalam menerapkan
manajemen organisasi. Metode penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data interview/wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini berupa: Perencanaan (planning) tidak adanya visi dan misi tertulis
dan program kerja. Pengorganisasian (organizing) dilakukan oleh presiden tanpa
intervensi pondok pesantren. Penggerakan/pengarahan (actuating) dilakukan
dengan sangat fleksibel sesuai kebutuhan dikarenakan tidak adanya program kerja
yang mengikat. Kendala yang dihadapi organisasi Presiden santri yakni tidak
adanya acuan kerja sehingga kurang aktifnya kerja organisasi. Pengendalian
(controlling) dilakukan oleh ketua organisasi terhadap internal organisasi dan
pengendalian juga dilakukan pihak pondok, Komunikasi dan koordinasi yang di
bangun organisasi santri dengan pihak pondok cukup baik. Dari hasil empat
fungsi dasar manajemen tersebut manajemen organisasi Presiden Santri cukup
baik dikarenakan meskipun adanya insentif dan komunikasi yang baik tidak dapat
dipungkiri kebutuhan terkait Visi dan Misi tertulis sebagai bahan dasar
penyusunan program kerja itu sangat dibutuhkan.

Kata kunci : Manajemen Organisasi, Presiden Santri, Pondok Pesantren.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen dan organisasi merupakan dua sisi yang memerlukan
pembahasan secara bersamaan. Dewasa ini, manajemen merupakan konsep
yang sudah tidak asing bagi masyarakat pada segala profesi maupun pada
segala pengelolaan jenis organisasi. Birokrat, pengusaha, akademisi, termasuk
politisi, merupakan profesi yang paling dekat dengan urusan manajemen.
Organisasi publik, organisasi privat, organisasi politik, dan organisasi
masyarakat, dikelola dengan manajemen. Tidak berlebihan untuk dikatakan,
pada era ini manajemen telah tampil sebagai urat nadi semua jenis pekerjaan
dan semua jenis organisasi. Organisasi tanpa kehadiran manajemen dapat
diibaratkan seperti ikan tanpa air. Organisasi akan kurus, kering, dan akhirnya
mati tanpa berada pada penerapan prinsip-prinsip manajemen modern. Jika
demikian halnya, dapat dirumuskan proposisi umum, bahwa kualitas
manajemen memiliki kontribusi terhadap perilaku banyak organisasi. Dalam
konteks ilmiah, manajemen merupakan variabel independen terhadap
perkembangan organisasi. Pada posisi itulah, manajemen mutlak diperlukan,
ditunggu kehadirannya, dan sepertinya menarik untuk dipelajari oleh siapa

pun yang mengelola organisasi serta oleh setiap orang pada semua profesi.>

3 Agus, “Manajemen Organisas/’, (Mataram: IAIN Mataram, 2016), him. 1.



Dijelaskan mengenai manajemen, yaitu: “management as being
responsible for the attainment of objectives, taking place within a structured
organization and with prescribed roles”. Definisi ini menjelaskan bahwa
manajemen mencakup orang yang melaksanakan tanggung jawab mencapai
tujuan dalam suatu struktur organisasi dan peran yang jelas. Itu artinya,
manajemen berkaitan dengan organisasi. Di dalam organisasi ada struktur
yang jelas dengan pembagian tugas dan kewenangan formal sebagai upaya
menggerakkan personil melakukan tugas mencapai tujuan.*

Islam adalah agama yang diturunkan Allah kepada seluruh penduduk
bumi dan rosul serta nabi ialah beberapa manusia yang diperintahkan Allah
dalam menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia, hingga
sekarang diteruskan oleh para ulama dan salah satu bentuk nyata dalam
penyampaian ajaran Islam adalah pesantren yang bergerak dalam sektor
pendidikan.

Dalam penyampaian ajaran Islam ini khususnya di Indonesia Pondok
Pesantren ialah salah satu lembaga yang bergerak di bidang pendidikan yang
di mana di dalam prosesnya, Pondok Pesantren sangat menjunjung tinggi
nilai-nilai Islam sebagai patokan dasarnya. Keberadaan pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia telah tumbuh dan berkembang

sejak masa penyiaran Islam dan telah banyak berperan dalam kehidupan

4 Muhammad Rifa’i, Muhammad Fadhli, “Manajemen Organisasi”, (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2013), him. 12.



masyarakat.” Hingga saat ini perkembangan Pondok Pesantren semakin
meningkat terbukti dengan banyaknya bermunculan Pondok Pesantren di
seluruh daerah yang ada di seluruh penjuru Indonesia. Keberhasilan ini bukan
hanya diakibatkan oleh kinerja pengurus Pondok Pesantren, baik itu para
pengajar maupun manajemennya, akan tetapi tak terlepas dari para
murid/santrinya juga yang terus maju baik dari pemikiran maupun cara
bersikap menanggapi kemajuan zaman. Hal ini terlihat dengan adanya
kelompok organisasi di antara santri itu sendiri yang mana keberadaannya
bisa berjalan seiring dengan organisasi siswa yang ada di sekolah umum
kebanyakan. Dari berbagai organisasi-organisasi santri yang ada, peneliti
tertarik dengan Organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah
Arkanuddin. Pondok Pesantren ini berada di daerah Kabupaten Labuhanbatu
Utara (LABURA), Provinsi Sumatera Utara (SUMUT).

Ada beberapa alasan perlunya keterlibatan santri dalam pengelolaan
pesantren, di antaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, dikarenakan jumlah santri yang semakin lama semakin
mengalami peningkatan maka kiai tidak lagi dapat menyentuh seluruh aspek
kehidupan santri secara keseluruhan sehingga wewenang kiai biasanya
dilimpahkan kepada para guru atau ustaz yang mengajar. Para guru atau ustaz
kemudian membuka keterlibatan bagi santri terutama bagi santri senior yang

dianggapnya sudah memiliki kemampuan membantu dalam pengurusan

> Aminudin Fathul Aziz, “Manajemen Pesantren “ Paradig baru mengembangkan pesantren””
(Yogyakarta: Mitra Media, 2014), him. 2.



pesantren. Sehingga keterlibatan santri senior menjadi pengurus dapat
mempermudah pengawasan santri yang lainnya agar disiplin.

Kedua, sebagai sebuah lembaga pendidikan, pesantren memiliki
aturan-aturan dan tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Aturan-aturan lazimnya
dibuat untuk menjaga kondisi pesantren agar lebih tertib dan terarah. Aturan
ini juga berperan sebagai pedoman untuk melaksanakan seluruh kegiatan
pesantren. Selain itu, terdapat pula aturan-aturan yang sifatnya tidak tetap
berupa instruksi langsung dari kiai sendiri baik berupa perintah ataupun
larangan. Agar informasi mengenai aturan-aturan pesantren mudah
tersampaikan, maka diperlukan rantai komunikasi dan jalur koordinasi yang
baik dengan membuat susunan kepengurusan yang jelas sehingga segala
bentuk informasi dapat menyebar kepada seluruh santri. Dalam hal ini peran
organisasi santri akan sangat diperlukan.

Ketiga, perkembangan teknologi menuntut inovasi-inovasi baru dalam
mengelola pesantren terutama dalam perumusan dan pelaksanaan program-
program pesantren. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah memastikan
bahwa program-program tersebut sesuai dengan kebutuhan santri. Maka
dengan ini dibutuhkan manajemen yang baik dari beberapa orang yang
memiliki kemampuan, tim yang solid yang bisa menampung aspirasi atau
gagasan setiap santri menampung aspirasi atau gagasan setiap santri, potensi

yang sesuai dengan minat, bakat ataupun kebutuhannya dan akhirnya



disetujui dan disepakati menjadi program bersama sehingga program tersebut
bisa diajukan kepada kiai untuk mendapat persetujuan.®

Organisasi Presiden Santri memiliki peran penting dalam stabilitas
kegiatan keseharian santri mulai dari bangun tidur hingga tidur lagi.
Meskipun Presiden Santri masih tergolong organisasi yang masih muda yang
terbentuk tepatnya pada tanggal 15 Juli 2021 yang ditandai dengan pelantikan
pengurus pertama, kehadirannya memberikan dampak yang tidak dapat
dianggap remeh, karena meski keberadaannya masih baru akan tetapi sistem
manajemen yang di gunakan dalam mengatur Organisasi Presiden Santri ini
cukup mapan mulai dari pemilihan ketua/presiden organisasi yang dilakukan
dengan sistem pemungutan suara hingga pembagian seksi-seksi/menteri yang
dipilih dengan sangat teliti, selain itu pihak sekolah juga memberikan insentif
kepada para pengurus organisasi sebagai bentuk apresiasi yang telah
meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga dalam menjalankan roda
kepengurusan.’

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Manajemen Organisasi Presiden Santri Pondok
Pesantren Zawiyah Arkanuddin Kab. Labuhanbatu Utara Prov. Sumatera

Utara”.

6 https://jurnal.fdk.uinsgd.ac.id/index.php/tadbir/article/download/1163/232 (diakses pada 25
mei 2023, pukul 19.00).

7 Observasi, 5 desember 2022.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah
pokok yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Manajemen Organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah

Arkanuddin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah untuk

mengetahui manajemen organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah

Arkanuddin.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
bidang ilmu manajemen dakwah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
serta menambah wawasan keilmuan khususnya untuk konsentrasi Manajemen
Haji dan Umroh (MHU) terkait tentang organisasi Islam.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi wawasan baru bagi
mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah fakultas Dakwah dan Komunikasi
serta menjadi bahan masukan kepada pengurus Organisasi Presiden Santri
Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin pada masa kepengurusan yang akan

datang.



E. Kajian Pustaka

Dari hasil tinjauan penelitian dengan judul “Manajemen Organisasi
Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin Kab. Labuhanbatu
Utara Prov. Sumatera Utara” peneliti menemukan beberapa penelitian yang
relevan, di antaranya sebagai berikut:

Pertama, Skripsi oleh Nurul Hidayah dengan judul “Manajemen
Organisasi Unit Kerja Mahasiswa (UKM) Hockey Universitas Negeri
Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif serta
menggunakan angket dalam penelitian ini sebagai alat pengumpulan data.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen
organisasi Unit Kerja Mahasiswa (UKM) Hockey Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY). Penelitian ini menghasilkan bahwa manajemen organisasi
Unit Kerja Mahasiswa (UKM) Hockey Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
berada pada kategori baik. Dari hasil analisis berada pada kategori “baik”
sebesar 70% (14 atlet), dan “sangat baik” sebesar 30% (6 atlet) dan sebesar
0% (0 atlet) untuk kategori “sangat tidak baik” dan “tidak baik”. Serta pada
setiap fungsi-fungsi manajemen organisasi UKM hockey UNY diperoleh hasil:
perencanaan (planning) dalam kategori “baik” sebesar 70%, kepemimpinan
(leading) dalam kategori “sangat baik” sebesar 60%, pengorganisasian
(organizing) dalam Kkategori “baik” sebesar 85%, dan pengendalian

(controlling) dalam kategori “baik” sebesar 60%°.

8 Nurul Hidayah ,” Manajemen Organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Hockey Universitas

Negeri Yogyakarta”. Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Ilmu Keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), him. 41.



Terdapat kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama fokus pada manajemen organisasi.
Kemudian, perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian yaitu yang
berada di Unit Kerja Mahasiswa (UKM) hockey Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY), sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu di Organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin.

Kedua, Skripsi oleh Muhammad Said Malik dengan judul
“Manajemen Organisasi kemahasiswaan (Studi terhadap Senat Mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya 2019/2020)”. Metode penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini
adalah mendeskripsikan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan organisasi kemahasiswaan senat mahasiswa. Penelitian ini
mengatakan bahwa:

Perencanaan organisasi kemahasiswaan senat mahasiswa dirumuskan
melalui rapat kerja internal. Melalui rapat kerja komisi, yang hasilnya dibahas
melalui rapat kerja SEMA. Semua program kerja yang dirumuskan dan
dilaksanakan oleh semua pihak yang ada di internal SEMA. Dilakukan di
awal periode, namun belum memiliki visi dan misi.

Pengorganisasian organisasi kemahasiswaan senat mahasiswa
dilakukan dengan menghubungkan komisi dengan tugasnya dan berorientasi
pada pencapaian tujuan perencanaan.

Penggerakan organisasi kemahasiswaan senat mahasiswa tidak dapat

terealisasikan, karena sebagian besar anggota SEMA yang menangani



tugasnya sesuai pembagian tugasnya masih banyak belum memahami
tugasnya.

Pengawasan organisasi kemahasiswaan senat mahasiswa dilakukan
setiap sebulan sekali atau sehabis kegiatan berlangsung dan setiap akhir
periode.’

Terdapat kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama fokus penelitian pada manajemen
organisasi. Kemudian perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian
yaitu yang berada di Senat Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka
Raya 2019/2020, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu di Organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin.

Ketiga, Penelitian oleh Tri Atika Rahayu dengan judul “Manajemen
Organisasi Himpunan Mahasiswa Administrasi Negara (HIMANEGA)
Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Mulawarman”. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen organisasi Himpunan
Mahasiswa Administrasi Negara (HIMANEGA) Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Mulawarman Samarinda serta apa saja faktor
penghambatnya. Penelitian ini menghasilkan bahwa Manajemen Organisasi
Himpunan Administrasi Negara (HIMANEGA) FISIP UNMUL, berdasarkan

faktor-faktor keberhasilan dalam menjalankan Program Kerja HIMANEGA

9 Muhammad Said Malik,” Manajemen Organisasi kemahasiswaan (Studi terhadap Senat
Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya 2019/2020)" . Skripsi, (Palangkaraya: Program Studi
Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Palangkaraya, 2020), him. 78-79.



yaitu meningkatkan kemampuan anggota HIMANEGA FISIP UNMUL, baik
secara akademis, pengabdian masyarakat, dan keterampilan profesional
lainnya. Terciptanya mekanisme data kerja HIMANEGA FISIP UNMUL
yang sistematis, terarah, dan terkoordinasi. Pemberdayaan internal dan
eksternal lembaga kemahasiswaan secara efektif dan efisien.

Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat Manajemen
Organisasi Himpunan Mahasiswa Administrasi Negara (HIMANEGA)
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman Samarinda, di
antaranya ialah keberadaan covid-19 yang menjadi penghambat paling utama,
masih ada terdapat anggota/Kader HIMANEGA yang vakum serta kurangnya
partisipasi mahasiswa itu sendiri dalam keikutsertaannya dalam keanggotaan
HIMANEGA, gaya pemikiran yang berbeda tidak jarang mengakibatkan
miskomunikasi terjadi antara sesama Anggota/Kader HIMANEGA. !

Terdapat kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama fokus penelitian pada manajemen
organisasi. Kemudian perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian
yaitu yang berada di Himpunan Mahasiswa Administrasi Negara
(HIMANEGA) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Mulawarman, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di

Organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin.

10 Tri Atika Rahayu,” Manajemen Organisasi Himpunan Mahasiswa Administrasi Negara
(HIMANEGA) Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Mulawarman”. eJournal, (Samarinda: Program
Studi Administrasi Publik Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Mulawarman, 2021), Vol. 9, No. 1,
him. 4863-4864.
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Keempat, Skripsi oleh Bangun Nur Aziz Hidayat dengan judul
“Manajemen Organisasi Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI)
Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan Manajemen
Organisasi PASI di Kabupaten Cilacap Tahun 2020. Penelitian ini
menghasilkan bahwa berdasarkan indikator manajemen organisasi PASI
Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut:

a) Indikator perencanaan termasuk kategori baik yaitu 78, 9%,

b) Indikator pengorganisasian termasuk kategori baik yaitu 68,75%,

¢) Indikator penggerakan termasuk kategori baik yaitu 69,8%,

d) Indikator pengkoordinasian termasuk kategori baik yaitu 72,5%,

¢) Indikator pengawasan termasuk kategori baik yaitu 69,9%.!!

Terdapat kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama fokus penelitian pada manajemen
organisasi. Kemudian perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian
yaitu yang berada di Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) Kabupaten
Cilacap, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di
Organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin.

Kelima, penelitian oleh Anissa Fatma dengan judul “Pengaruh
manajemen organisasi terhadap kualitas pelayanan di Laboratorium Klinik

Pacar Surabaya”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.

11 Bangun Nur Aziz Hidayat,” Manajemen Organisasi Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI)
Kab.upaten Cilacap”. Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, 2020), him. 44.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh manajemen

organisasi terhadap kualitas pelayanan di Laboratorium Klinik Pacar

Surabaya. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Manajemen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pelayanan di Laboratorium Klinik Pacar Surabaya, dibuktikan
dengan nilai signifikan 0,677 > 0,05, oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini variabel manajemen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan di
Laboratorium Klinik Pacar Surabaya.

Manajemen Organisasi mempunyai pengaruh sebesar 0,2%
terhadap Kualitas Pelayanan di Laboratorium Klinik Pacar
Surabaya, dibuktikan dengan R-Square (koefisien determinasi)
sebesar 0,002. Artinya bahwa 0,2 % variabel kualitas pelayanan
akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu manajemen

organisasi.!?

Terdapat kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama fokus penelitian pada manajemen

organisasi. Kemudian perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian

yaitu yang berada di Laboratorium Klinik Pacar Surabaya, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu di Organisasi Presiden

Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin.

12 http://repository.untag-sby.ac.id/10696/7/JURNAL%20PENELITIAN.pdf (diakses pada 25 mei

2023, pukul 22.00)
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F. Kajian Teori
Manajemen organisasi ialah segala aktivitas yang berhubungan
dengan proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian sumber daya
organisasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Tujuan organisasi sendiri
tentu sangat beragam, tergantung pada organisasi itu.
1. Fungsi Dasar Manajemen Organisasi.

Manajemen organisasi memiliki banyak varian fungsi-fungsi
manajemen di antaranya yang dipaparkan oleh Agus di dalam bukunya
“Manajemen Organisasi” mengatakan sebagai berikut bahwa ada empat
fungsi dasar dari manajemen organisasi, yakni; (1) perencanaan, (2)
pengorganisasian, (3) pengarahan, dan (4) pengawasan. Agar manajemen
pada organisasi dapat dengan mudah mencapai tujuannya secara efektif,
efisien, dan rasional melalui kegiatan orang lain, maka manajer organisasi
dituntut mampu menjalankan fungsi-fungsi dasar manajemen di atas.
Perkataan lainnya adalah, keberhasilan manajer ditentukan oleh seberapa
besar dia mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara baik.'3
George R. Terry juga memberikan pendapat yang sama terkait fungsi
manajemen terdapat 4 fungsi, yang dalam dunia manajemen dikenal
sebagai POAC, Yaitu: perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerakan/pengarahan (actuating) dan pengendalian

(controlling).

13 Agus, “Manajemen Organisasi’, (Mataram: IAIN Mataram, 2016), him. 45.
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a. Perencanaan (Planning).

Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas
manajerial pada setiap organisasi. Karena itu, perencanaan akan
menentukan adanya perbedaan kinerja (perforemance) satu
organisasi dengan organisasi lain dalam pelaksanaan rencana
untuk mencapai tujuan. Untuk membuat perencanaan yang efektif,
Torang memberi pedoman dengan 6 pertanyaan dasar, Keenam
pertanyaan tersebut adalah:!'4

1) What action will be done? Pada konsep ini, pertanyaan yang
harus dijawab adalah tipe aktivitas apa yang akan dilakukan.
Biasanya organisasi memiliki banyak keinginan tetapi tidak
beraturan. Agar organisasi lebih fokus, dalam membuat dan
menetapkan perencanaan, organisasi perlu memahami apa
yang akan dikerjakannya.

2) Why has the action to be done? Pada konsep ini, pertanyaan
yang harus dijawab adalah apa aktivitas mana yang
mendesak dilakukan atau aktivitas mana yang paling
mendesak untuk dilakukan. Organisasi memiliki banyak
keinginan, akan tetapi organisasi juga memiliki banyak
keterbatasan sumber daya (manusia, waktu, uang, sarana,
dan prasarana). Maka dalam membuat perencanaan,

manager organisasi harus memiliki skala prioritas

14 Jbid., hlm. 47.
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3)

4)

5)

berdasarkan mana di antara keinginan itu yang paling
mendesak dilakukan.

Where will the action be done? Pada konsep ini, pertanyaan
yang harus dijawab adalah di mana tempat pelaksanaan
aktivitas. Tempat pelaksanaan aktivitas harus jelas dapat
dilihat, dan dapat diketahui oleh semua anggota organisasi.
Sebagai misal, ketika organisasi publik (sebut saja Dinas
Pekerjaan Umum) ingin membangun jalan, maka harus jelas
di mana Dinas PU itu akan membangun jalan, jika di desa,
maka di dusun mana dalam wilayah desa itu, dan seterusnya.
Poinnya adalah perencanaan organisasi harus memiliki
kejelasan tentang tempat.

When will the action be done? Pada konsepsi ini, pertanyaan
yang harus dijawab adalah kapan aktivitas dimulai dan
kapan berakhir. Maka pertanyaan ini terkait dengan
persoalan waktu atau jangka waktu suatu pengerjaan
aktivitas yang direncanakan.

Who will do the action? Pada konsep ini, pertanyaan yang
harus dijawab adalah siapa yang diberi tugas dan tanggung
jawab melaksanakan. Jadi pertanyaan ini terkait dengan
orang atau manusia yang akan ditugaskan melaksanakan

kegiatan.
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6) How will the action be done? Pertanyaan ini dimaksudkan
untuk mengecek seluruh perencanaan untuk maksud
penyempurnaan dan petunjuk untuk mencapai tujuan. Maka
pertanyaan yang harus dijawab adalah bagaimana cara
menyelesaikan seluruh perencanaan yang telah dibuat.

Mondy dan Premeaux juga menjelaskan bahwa
perencanaan merupakan proses menentukan apa yang seharusnya
dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam kenyataan. Berarti
di dalam perencanaan akan ditentukan apa yang akan dicapai
dengan membuat rencana dan cara-cara melakukan rencana untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan para manajer di setiap level

manajemen. !>

b. Pengorganisasian (Organizing).

Terry sebagai tokoh manajemen menjelaskan, yaitu:
“Organizing is the establishing of effective behevioral
relationship among persons, so that they may work together
efficientlty and gain personal satisfaction in doing selectedtasks
under given enviromental conditions for the purpose of achieving
some goal or objective”.

Definisi di atas memberi arti bahwa pengorganisasian
merupakan usaha penciptaan hubungan tugas yang jelas antar

personalia, sehingga dengan demikian setiap orang dapat bekerja

15 Muhammad Rifa’i dan Muhammad Fadhli, “Manajemen Organisasi”, (Bandung: Citapustaka
Media Perintis, 2013). hal. 29.
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bersama-sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi.

Pendapat senada dikemukakan oleh Sutisna, bahwa
mengorganisasi adalah suatu kegiatan menyusun struktur dan
membentuk hubungan-hubungan agar diperoleh kesesuaian

dalam usaha mencapai tujuan bersama.'®

c. Penggerakan/pengarahan (Actuating).

Pengarahan (Actuating) adalah fungsi manajemen yang
berhubungan dengan kegiatan mengarahkan semua karyawan
agar mau bekerja sama dan bekerja efektif secara efisien, agar
terwujudnya tujuan dari perusahaan, karyawan bahkan
masyarakat. Dengan kata lain actuating adalah suatu usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan berpedoman
pada perencanaan (planning) dan wusaha pengorganisasian
(organizing).

Actuating merupakan fungsi yang paling fundamental
dalam manajemen, karena merupakan pengupayaan berbagai
jenis tindakan itu sendiri, agar semua anggota kelompok mulai

dari tingkat teratas sampai tingkat terbawah, berusaha mencapai

16 Jbid., hlm. 34.
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sasaran organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan semula,

dengan cara terbaik dan benar.!”

Pengendalian (Controlling)

Kendali sering juga disebut Pengawasan (Controlling)
atau sering juga disebut pengendalian adalah satu di antara
beberapa fungsi manajemen berupa mengadakan penilaian, bila
perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan
dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan tujuan yang telah
digariskan semula. Bila ditinjau dari proses, maka proses itu
adalah proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh
rangkaian kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan
bisa berjalan sesuai target yang diharapkan.'®

Pengawasan merupakan tindakan seorang manajer untuk
menilai dan mengendalikan jalan suatu kegiatan yang mengarah

demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

17 Edison Siregar, “ Pengantar Manajemen & Bisnis”, (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung,

2021). hal.32.

18 Jbid., hlm. 42.
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2. Peran Manajemen Organisasi.

Konsepsi tentang manajemen organisasi perlu dipahami untuk
menggambarkan peran yang harusnya dilakukan oleh seorang manajer
dalam mengelola atau menggerakkan organisasi. Peran manajer tersebut
diuraikan sebagai berikut:

Menjalin hubungan antar pribadi. Dalam konteks ini ada tiga
peran yang harus dimainkan oleh manajer yakni, (1) Sebagai pemimpin
simbolis, ditugaskan untuk menjalankan kewajiban rutin yang bersifat
legal dan rasional. (2) pemimpin ditugaskan untuk memotivasi, melatih,
mengisi staf, dan melakukan semua aktivitas bersama karyawan ataupun

anggota, (3) penghubung, bertugas untuk memperluas jaringan.

3. Prinsip-prinsip Manajemen Organisasi.
Menurut Henry Fayol dalam Malayu, Prinsip-prinsip umum
manajemen (general principles of management), adalah:"°
a. Division of Work
Prinsip ini sangat penting, karena adanya limit factors, artinya
adanya keterbatasan-keterbatasan manusia dalam mengerjakan semua
pekerjaan, yaitu:
1) Keterbatasan waktu;
2) Keterbatasan pengetahuan;

3) Keterbatasan kemampuan;

1% Muhammad Rifa’i dan Muhammad Fadhli, “MANAJEMEN ORGANISAS!”, (Bandung: Citapustaka
Media Perintis, 2013). hal. 52.
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4) Keterbatasan perhatian.

Keterbatasan-keterbatasan ini mengharuskan diadakannya
pembagian pekerjaan. Tujuannya untuk memperoleh efisiensi
organisasi dan pembagian kerja yang berdasarkan spesialisasi sangat
diperlukan, baik pada bidang teknis maupun pada bidang
kepemimpinan. Asas pembagian kerja ini mutlak harus diadakan
pada setiap organisasi karena tanpa pembagian kerja berarti tidak ada
organisasi dan kerja sama di antara anggotanya. Dengan pembagian
kerja maka daya guna dan hasil guna organisasi dapat ditingkatkan
demi ter-capainya tujuan.

Authority and Responsibility

Menurut asas ini perlu adanya pembagian wewenang dan
tanggung jawab antara atasan dan bawahan; wewenang harus
seimbang dengan tanggung jawab. Misalnya wewenang sebesar X
maka tanggung jawab pun sebesar X. Wewenang (authority)
menimbulkan “hak”, sedangkan tanggung jawab menimbulkan
“kewajiban”. Hak dan kewajiban menyebabkan adanya interaksi atau
komunikasi antara atasan dan bawahan.

Discipline

Menurut asas ini, hendaknya semua perjanjian, peraturan yang

telah ditetapkan, dan perintah atasan harus dihormati, dipatuhi, serta

dilaksanakan sepenuhnya.
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d. Unity of Command

Menurut asas ini, hendaknya setiap bawahan hanya menerima
perintah dari seorang atasan dan bertanggung jawab hanya kepada
seorang atasan pula. Tetapi seorang atasan dapat memberi perintah
kepada beberapa orang bawahan. Asas kesatuan perintah ini perlu,
karena jika seorang bawahan diperintah oleh beberapa orang atasan
maka ia akan bingung.

e. Unity of Direction

Setiap orang (sekelompok) bawahan hanya mempunyai satu
rencana, satu tujuan, satu perintah, dan satu atasan, supaya terwujud
kesatuan arah, kesatuan gerak, dan kesatuan tindakan menuju sasaran
yang sama. Unity of command berhubungan dengan karyawan,
sedangkan unity of direction bersangkutan dengan seluruh perusahaan.

f.  Subordination of Individual Interest into General Interest.

Setiap orang dalam organisasi harus mengutamakan
kepentingan bersama (organisasi) di atas kepentingan pribadi.
Misalnya pekerjaan kantor sehari-hari harus diutamakan daripada
pekerjaan sendiri.

g.  Remuneration of Personnel

Menurut asas ini, hendaknya gaji dan jaminan-jaminan sosial
harus adil, wajar, dan seimbang dengan kebutuhan, sehingga
memberikan kepuasan yang maksimal baik bagi karyawan maupun

majikan.
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h. Centralization

Setiap organisasi harus mempunyai pusat wewenang, artinya
wewenang itu dipusatkan atau dibagi-bagikan tanpa mengabaikan
situasi-situasi khas, yang akan memberikan hasil keseluruhan yang
memuaskan. Centralization ini sifatnya dalam arti relatif, bukan
absolut (mutlak).

1. Scalar of Chain (Hierarchy)

Saluran perintah atau wewenang yang mengalir dari atas ke
bawah harus merupakan mata rantai vertikal yang jelas, tidak terputus,
dan dengan jarak terpendek. Maksudnya perintah harus berjenjang
dari jabatan tertinggi ke jabatan terendah dengan cara yang berurutan.

j.  Order

Asas ini dibagi atas material order dan social order, artinya
keteraturan dan ketertiban dalam penempatan barang-barang dan
karyawan. Material order artinya barang-barang atau alas-alas
organisasi perusahaan harus ditempatkan pada tempat yang
sebenarnya, jangan disimpan di rumah. Social order artinya
penempatan karyawan harus sesuai dengan keahlian atau bidang
spesialisasinya.

k. Equity

Pemimpin harus berlaku adil terhadap semua karyawan dalam

pemberian gaji dan jaminan sosial, pekerjaan dan hukuman.

Perlakuan yang adil akan mendorong bawahan mematuhi perintah-
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perintah atasan dan gairah kerja. Jika tidak adil bawahan akan malas
dan cenderung menyepelekan tugas-tugas dan perintah-perintah
atasannya.
Initiative

Menurut asas ini, seorang pimpinan harus memberikan
dorongan dan kesempatan kepada bawahannya untuk berinisiatif,
dengan memberikan kebebasan agar bawahan secara aktif
memikirkan dan menyelesaikan sendiri tugas-tugasnya.

. Esprit de Corps (Asas Kesatuan)

Menurut asas ini, kesatuan kelompok harus dikembangkan
dan dibina melalui sistem komunikasi yang baik, sehingga terwujud
kekompakan kerja (team work) dan timbul keinginan untuk mencapai
hasil yang baik. Pimpinan perusahaan harus membina para
bawahannya sedemikian rupa, supaya karyawan merasa ikut memiliki
perusahaan itu.

Stability of Turn-over of Personnel (Kestabilan Jabatan Karyawan)

Menurut asas ini, pimpinan perusahaan harus berusaha agar
mutasi dan keluar masuknya karyawan tidak terlalu sering, karena
akan mengakibatkan ketidakstabilan organisasi, biaya-biaya semakin
besar, dan perusahaan tidak mendapat karyawan yang berpengalaman.
Pimpinan perusahaan harus berusaha, agar setiap karyawan betah

bekerja sampai masa pensiunnya. Jika karyawan sering berhenti perlu
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manajer menyelidiki penyebabnya. Apakah karena gaji terlalu kecil,

perlakuan yang kurang baik, dan lain sebagainya.

4. Pengambilan Keputusan Organisasi

Pengambilan keputusan biasanya dilakukan oleh pimpinan (ketua,
kepala, direktur, komandan dan lain sebagainya) semestinya memiliki
pertimbangan-pertimbangan yang perlu di perhatikan. Meskipun, setiap
organisasi memiliki cara-cara tersendiri dalam pengambilan keputusan,
namun biasanya pemimpin merupakan yang paling disorot publik atas
pengambilan keputusan suatu organisasi.

Dalam mengambil keputusan, secara sistematis permasalahan
dapat dirumuskan berdasarkan urutan berikut.?°

a. Apamasalah yang sedang dihadapi?

b. Apakah proses pengambilan keputusannya hanya sekali seumur
hidup, atau beberapa kali dalam suatu periode waktu, atau
keputusannya yang bersifat rutin yang kita lakukan sehari-hari?

c. Ada berapa solusi alternatif permasalahan?

d. Berapa banyak pilihan solusi yang boleh di ambil?

e. Apa dasar pertimbangan pilihan terhadap solusi?

f. Berapa besar risikonya?

20 Nachrowi Djalal Nachrowi, Hardius Usman, “Teknik Pengambilan Keputusar', (Jakarta: PT
Grasindo), him. 2.
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang diharapkan mampu menghasilkan
suatu uraian yang mendalam tentang tulisan, tingkah laku, dan ucapan yang
dapat diamati dari seseorang atau individu, kelompok, masyarakat, dan
organisasi tertentu dalam suatu konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut
pandang yang utuh, komprehensif, dan holistic. Pendekatan kualitatif
merupakan mekanisme kerja peneliti tidak berpedoman pada statistik atau
matematika yang pengukuran hasil penelitian dimuat dalam skor atau angka
tetapi dengan mengategorikan nilai atau kualitasnya. Penelitian dengan
menggunakan metode deskripsi yaitu proses kerja yang mempunyai tujuan
untuk melukiskan, menggambarkan, atau menjelaskan situasi atau objek yang

diteliti sesuai realitas yang ada.

1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Zawiyah
Arkanuddin Kualuh Hulu Kab. Labuhanbatu Utara adalah lokasi
penelitian karena Organisasi Presiden Santri adalah satu-satunya

organisasi yang ada di Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin.
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b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari pembuatan proposal skripsi

hingga menjadi skripsi.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka

pembuntutan sebagai sasaran.?!
Adapun subjek dari penelitian ini ialah:
1) Pimpinan Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddi.

2) Ketua Organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah

Arkanuddin.

3) Santri Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah benda, hal, dan sebagainya yang
dijadikan sasaran untuk diteliti, diperhatikan, dan sebagainya.??

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah

21 https://kbbi.web.id/subjek (diakses pada 27 mei 2023, pukul 10.00)

22 https://kbbi.web.id/objek (diakses pada 27 mei 2023, pukul 10.30)
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3.

Manajemen Organisasi pada Organisasi Presiden Santri Pondok

Pesantren Zawiyah Arkanuddin.

Sumber Data

a.

Data

Data menurut Suharsimi Arikunto adalah hasil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka. Berdasarkan SK
Menteri P&K No. 0259/U/1977, data didefinisikan sebagai segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu
informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang
dipakai untuk suatu keperluan.?* Data yang digali dari penelitian ini
adalah data yang relevan dengan fokus penelitian yakni tentang
manajemen organisasi Presiden Santri Pondok Pesantren Zawiyah

Arkanuddin Kab. Labuhanbatu Utara Prov. Sumatera Utara

Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data seperti person
dan paper untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Data person adalah pimpinan pondok, Manajemen pondok,
Ketua organisasi, beserta beberapa santri Pondok Pesantren Zawiyah
Arkanuddin. Data Paper adalah seluruh lembaran arsip-arsip yang

berkaitan dengan organisasi.

23 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). hal. 70.
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4.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada 3 (tiga) yaitu
teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hal ini sejalan
dengan filosofi penelitian alamiah dalam pengambilan data peneliti
berbaur dan berinteraksi secara intensif dengan responden. Dokumentasi
dan pengumpulan data pendukung dalam penelitian ini peneliti gunakan
untuk melengkapi penelitian dan untuk memaksimalkan hasil penelitian.
Alasan peneliti menggunakan teknik penelitian tersebut digunakan karena
pada penelitian kualitatif untuk mengumpulkan informasi melibatkan
partisipasi langsung, berupa wawancara mendalam, observasi lapangan,
dan mereview terhadap dokumen yang menjadi pendukung penelitian.

Teknik pengumpulan data dimaksud sebagai berikut:.

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik penelitian yang menggunakan cara
tanya jawab. Peneliti terlibat langsung dengan subjek yang diteliti.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan
pondok, manajemen pondok, ketua organisasi, beserta beberapa santri
Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin, mereka diposisikan sebagai

responden. Data yang digali dengan teknik wawancara ini meliputi:

1) Perencanaan

2) Pengorganisasian
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3) Penggerakan
4) pengawasan
b. Observasi

Observasi adalah metode penelitian yang menggunakan cara
pengamatan terhadap objek yang menjadi pusat perhatian penelitian.
Metode observasi umumnya ditujukan untuk jenis penelitian yang
berusaha memberikan gambaran mengenai peristiwa apa yang terjadi
di lapangan.

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
observasi langsung. Observasi ini dilakukan dengan mengamati
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan. Peneliti mengamati pelaksanaan program kerja
organisasi dan manajemennya. Data yang dikumpulkan dengan teknik
observasi ini meliputi proses perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
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5. Teknik Pengabsahan Data?*

Keabsahan data dilakukan guna membuktikan bahwa penelitian
ini sudah memenuhi kriteria penulisan karya ilmiah, sekaligus menguji
data yang diperoleh. Uji keabasahan data penelitian kualitatif meliputi uji
credibility, transferability, dependability, dan confirmability.

Uji credibility (kredibilitas) meliputi kegiatan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif.

I.  Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji data
yang telah diperoleh. Sehingga peneliti melakukan penelitian
kembali di lapangan, pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data terdahulu maupun sumber data baru. Hal ini
dilakukan sampai data yang diperoleh dianggap kredibel/dapat
dipercaya.
II. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan untuk menganalisis data yang
diperoleh melalui berbagai referensi. Tindakan ini bertujuan agar
kebenaran data dan kronologis peristiwa dapat terekam dengan

sistematis.

24 Sugiyono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif R&D”, (Bandung: Alfa Beta, 2008), him.
270-277.
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III.

Triangulasi

Triangulasi menurut Sugiyono ada tiga triangulasi yaitu

sumber, teknik pengumpulan data dan waktu. Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Sebagai

contoh dalam pengumpulan data manajemen yang berhubungan

dengan manajemen organisasi, peneliti melakukan wawancara

kepada ketua umum dan anggota-anggota terkait dengan

pedoman wawancara yang sama. Kegiatan ini bertujuan untuk

bisa membandingkan pernyataan yang diberikan pimpinan

pondok dengan fakta di lapangan yang di lakukan organisasi

kepada anggota serta santri terkait pengarahan, koordinasi dan

pengendalian dalam penyelenggaraan roda organisasi.

Berikut triangulasi data:

Tabel Sumber Informan Wawancara

No | Inisial Informan Jabatan Informan Status
B Al Pimpinan Pondok Informan
Pesantren Zawiyah Kunci
Arkanuddin
2. AZ Ketua Organisasi Informan
Presiden Santri Kunci
3. S Santri Pondok Informan
Pesantren Zawiyah | Pendukung

Arkanuddin
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6.

Gambar 1.1 Triangulasi Metode Pengumpulan Data

pd
~

> Dokumentasi

~ —

Observasi

Wawancara

Sedangkan triangulasi sumber data sebagai berikut :

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data

Pimpinan < > Pengurus organisasi
Santri
Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menyintesiskannya, mencari, dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Sebelum
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mengambil kesimpulan peneliti terlebih dahulu menganalisis data sesuai
dengan langkah dan prosedur yang digunakan.?

Teknik analisis data yang digunakan adalah Model Miles and
Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu, data
reduction, data display, dan conclusi ondrowing/verification.’

Teknik analisis data pada penelitian ini penulis menggunakan tiga
prosedur perolehan data.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data, baik
pengurangan terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak
relevan, maupun penambahan data yang dirasa masih kurang. Data
yang diperoleh di lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak.
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang akan direduksi memberikan gambaran

16.

%5 Sirajuddin Saleh, “Analisis Data Kualitatif”, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). hal. 106.

26 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press 1992), him.
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Penyajian Data/ Display

Menyajikan data akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi selama penelitian berlangsung. Setelah itu perlu adanya
perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam
penyajian data selain menggunakan teks secara naratif juga dapat
berupa bahasa non-verbal seperti bagan, grafik, denah, matriks, dan
tabel. Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang
disusun berdasarkan kategori atau pengelompokan yang diperlukan.
Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. la mengatakan “yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif”.

Verifikasi Data (Conclusions drowing/verifiying)

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi
data. Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan ada perubahan bila
tidak dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang kuat untuk
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Bila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung dengan
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bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya .
Penelitian kualitatif, kesimpulan yang didapat kemungkinan
dapat menjawab fokus penelitian yang sudah dirancang sejak awal
penelitian. Ada kalanya kesimpulan yang diperoleh tidak dapat
digunakan untuk menjawab permasalahan. Hal ini sesuai dengan jenis
penelitian kualitatif itu sendiri bahwa masalah yang timbul dalam
penelitian kualitatif sifatnya masih sementara dan dapat berkembang
setelah peneliti terjun ke lapangan. Harapan dalam penelitian
kualitatif adalah menemukan teori baru. Temuan itu dapat berupa
gambaran suatu objek yang dianggap belum jelas, setelah ada
penelitian gambaran yang belum jelas itu bisa dijelaskan dengan
teori-teori yang telah ditemukan. Selanjutnya teori yang didapatkan
diharapkan bisa menjadi pijakan pada penelitian-penelitian

selanjutnya.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini dibuat untuk
mempermudah peneliti dalam mengetahui garis besar penyusunan skripsi,
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu:
1. BAB I : Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari delapan bagian yaitu

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian,
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kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB II: Bab ini berisi mengenai gambaran umum Pondok Pesantren
Zawiyah Arkanuddin khususnya Organisasi Presiden Santri di dalam
Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin tersebut. Isi bab ini meliputi
sejarah, struktur, keadaan, letak Pondok Pesantren Zawiyah Arkanuddin,
dan beberapa keterangan tambahan lainnya.

BAB III: Bab ini berisi pembahasan dari hasil penelitian yakni analisis
peneliti berupa hasil temuan dari Organisasi Presiden Santri terkait
manajemen organisasi yang sudah dipaparkan menggunakan teori yang
sudah terlampir pada bab I.

BAB IV: Bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran atas uraian penelitian yang telah dilakukan. Serta memuat daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat di ambil kesimpulan bahwa manajemen
organisasi Presiden yang di lakukan berupa:

Perencanaan (planning) dengan tujuan menjadi wadah bagi para
santri untuk berproses dan belajar bagaimana cara berorganisasi akan tetapi
memiliki kekurangan tidak adanya visi dan misi tertulis dan program kerja
yang dapat menjadi acuan kerja.

Pengorganisasian (organizing) proses ini dilakukan dimulai sejak
pelantikan ketua dan bebas memilih anggota serta menempatkan pengurus
pada tugas-tugas yang diperlukan tanpa intervensi pondok pesantren.

Penggerakan/pengarahan = (actuating) dilakukan dengan sangat
fleksibel sesuai kebutuhan dikarenakan tidak adanya program kerja yang
mengikat untuk di laksanakan. Kendala yang dihadapi organisasi Presiden
santri yakni tidak adanya acuan kerja sehingga kurangnya eksistensi dan
aktivitas kerja organisasi.

Pengendalian (controlling) dilakukan oleh ketua organisasi terhadap
seluruh kegiatan yang ada di internal organisasi, dan pengendalian juga

dilakukan pihak pondok pesantren untuk menjaga berjalannya organisasi
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sesuai dengan pondok pesantren Zawiyah Arkanuddin. Komunikasi dan
koordinasi yang di bangun organisasi santri secara masif dengan pihak
pondok pesantren cukup baik, sehingga dapat menghindari miskomunikasi.
Dari hasil empat fungsi dasar manajemen tersebut manajemen
organisasi Presiden Santri cukup baik dikarenakan meskipun adanya insentif
dan komunikasi yang baik tidak dapat dipungkiri kebutuhan terkait Visi dan
Misi tertulis sebagai bahan dasar penyusunan program kerja itu sangat

dibutuhkan.

Saran

Kepada Pihak Pondok Pesantren

a. Pondok Pesantren diharapkan dapat memberikan arahan terkait kejelasan
fungsi dan tugas dari organisasi Presiden Santri.

b. Pondok Pesantren diharapkan dapat membantu dalam merumuskan
AD/ART serta Visi dan Misi organisasi sebagai acuan organisasi
Presiden Santri.

c. Pondok Pesantren diharapkan melakukan pengawasan rutin terhadap
kinerja pengurus organisasi untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
pengurus organisasi.

Kepada Pengurus Organisasi

a. Pengurus Organisasi diharapkan merumuskan Garis Besar Haluan Kerja
(GBHK) dan program kerja selama satu periode kepengurusan agar tidak

adanya kebingungan selama periode kepengurusan.
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Pengurus Organisasi diharapkan melakukan komunikasi internal secara
masif seperti rapat rutin sebagai peninjauan terhadap kinerja sesama
pengurus dan memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

Pengurus Organisasi diharapkan meningkatkan komunikasi terhadap

pihak Pondok pesantren.
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